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Abstrak

Keterampilan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa Samin dalam
menyelesaikan masalah geometri. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian adalah anggota masyarakat adat Samin yang duduk di kelas VIl SMPN
1 Margomulyo. Tahapan penelitian meliputi persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan
pembuatan laporan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah Tes Kemampuan Matematika
(TKM), Tes Kemampuan Komunikasi Matematika (TKKM), dan Pedoman Wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi matematika tertulis siswa dalam menulis
ide matematika (penggunaan model matematika, rumus atau simbol) dengan jelas dan tepat untuk
menyelesaikan suatu masalah tergolong rendah, Keterampilan komunikasi matematis tertulis siswa
dalam menulis alasan jawaban yang diberikan adalah relatif rendah, keterampilan komunikasi
matematika tertulis siswa dalam menulis ulang gagasan orang lain dengan menggunakan bahasanya
sendiri tergolong sedang, dan keterampilan komunikasi matematika tertulis siswa dalam
mengungkapkan kembali ide orang lain diklasifikasikan rendah.

Kata Kunci: komunikasi matematis, masalah geometri, siswa Samin

Written mathematical communication skills of Samin students in solving
geometric problems

Abstract

Mathematical communication skills are one of the goals of mathematics learning. The purpose of
this study is to describe the mathematical communication ability of Samin students in solving
geometric problems. The type of this research was a descriptive study with a qualitative approach.
The research subjects were members of the Samin indigenous people who were in Class VII at SMPN
1 Margomulyo. The stages of the research included preparation, data collection, data analysis, and
report making. The research instruments used were the Mathematics Ability Test (TKM), the
Mathematical Communication Ability Test (TKKM), and Interview Guidelines. The results show that
the students ‘written mathematical communication skills in writing mathematical ideas (the use of
mathematical models, formulas or symbols) clearly and precisely to solve a problem were classified
as low.The students' written mathematical communication skills in writing the reasons for the
answers given were relatively low, students' written mathematical communication skills in re-writing
others' ideas using their own language were moderate, and students’ written mathematical
communication skills in re-expressing other people's ideas were classified as low.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan sebuah proses pengiriman dan penerimaan berita antara dua orang
atau lebih dengan cara yang tepat sehingga berita dapat tersampaikan. Komunikasi masyarakat di
Indonesia tergolong beragam di setiap daerahnya, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan suku,
bahasa, ras, dan adat istiadat yang ada di masing-masing daerah. Indonesia merupakan negara yang
kaya dengan ribuan pulau, aneka budaya, bahasa, suku bangsa, dan sumber daya alam (Adhe, 2014).
Menurut Melalatoa (1995) Pulau Jawa sebagai salah satu pulau di Indonesia memiliki beragam suku
bangsa yakni Jawa, Baduy, Banten, Cirebon, Naga, Sunda, Bagelen, Banyumas, Nagariung, Bawean,
Tengger, Madura, Using, dan Samin. Ragam kehidupan dan adat istiadat di setiap masyarakat suku
bangsa dapat memunculkan kemampuan komunikasi matematis dalam bentuk tulis peserta didik di
Indonesia yang beragam pula di setiap masyarakat suku bangsa tersebut.

Terdapat kaitan yang menarik antara nilai-nilai kearifan lokal dengan disiplin ilmu
matematika. Wahyuni dan Pertiwi (2017) menyatakan bahwa pada tahun 1997 matematikiawan
Brazil bernama D’ Ambrosio mengemukakan bahwa studi etnomatematika berperan sebagai studi
khusus untuk menemukan ide-ide matematika yang ada dalam kebudayaan atau kearifan lokal sebuah
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa ide-ide matematika memiliki peranan dalam menemukan
nilai-nilai kearifal lokal pada sebuah masyarakat. Oktafiya (2016) menyatakan bahwa masyarakat
adat Samin di dusun Jepang Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro
memiliki inisiatif untuk melestarikan kesenian dan kebudayaan yang dimiliki dari sesepuh dan
pendiri terdahulu. Hal tersebut ditandai dengan pendirian balai budaya suku Samin sebagai pusat
kegiatan kesenian tradisional gamelan dan kerajinan tangan masyarakat adat Samin. Balai budaya
suku Samin dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Balai Budaya Suku Samin

Munawaroh, Ariani, dan Suwarno (2015) menyebutkan bahwa suku Samin merupakan
bagian dari suku Jawa dan merupakan suatu bentuk pengelompokan masyarakat yang didasarkan
pada ajaran dan pandangan hidup khas atau tertentu dengan komunitas lain (masyarakat Jawa di
sekitarnya). Muhlizi (2014) menyatakan bahwa suku Samin berkembang dan menyebar di daerah
Blora, Tuban, Kudus, Rembang, Grobogan, Pati, dan Bojonegoro masyarakat Samin masih
memegang teguh ajaran yang diturunkan oleh leluhurnya. Ajaran Saminisme berasal dari Samin
Surosentiko yang lahir pada tahun pada tahun 1859 di Desa Ploso Kedhiren, Klopodhuwur,
Randublatung, Blora, Provinsi Jawa Tengah (Pinasti & Irenewaty, 2016). Ajaran tersebut berpegang
kepada kitab Kalimusada, dengan agama Adam yang diyakninya. Beberapa ajaran yang hingga saat
ini masih diyakini adalah larangan memiliki sifat iri, dengki, bertengkar, berbuat jahat, dan dilarang
mengambil barang milik orang lain.

Kemampuan komunikasi menjadi salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika.
Komunikasi yang dimaksud dalam hal ini adalah kemampuan peserta didik dalam mengkomuni-
kasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaaan atau
masalah dalam pembelajaran matematika (Hodiyanto, 2017). Fahradina, Ansari, dan Saiman (2014)
mengemukakan bahwa Kurikulum 2013 menetapkan kemampuan komunikasi sebagai salah satu hal
penting dalam pembelajaran matematika. Hal ini menandakan pentingnya kemampuan komunikasi
dalam pembelajaran matematika. Zayzafuun (2016) menyatakan bahwa komunikasi dapat dibagi

Volume 2, No. 1, March 2021



Kemampuan komunikasi matematis tulis siswa Samin ... | 33
Setyo Riyadi, Kurnia Noviartati, Zainal Abidin, ...

menjadi dua jenis, yaitu komunikasi verbal (lisan) dan komunikasi non verbal (tulis). Menurut
(Junaedi, 2010) menulis merupakan salah satu jenis komunikasi yang perlu dikembangkan dalam
pembelajaran matematika. Komunikasi dalam bentuk tulis dapat menunjukkan proses pembelajaran
yang dialami peserta didik sebagai bahan evaluasi hasil pembelajaran. Komunikasi dalam hal ini
berkaitan dengan pertukaran ide matematis, penggunaan notasi, istilah, dan simbol dalam
pembelajaran matematika.

Komunikasi dalam menyampaikan ide, gagasan, dan alasan matematis kepada orang lain
secara lisan dan tulis dapat diartikan sebagai kemampuan komunikasi matematis (Yunianto, 2014).
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik di Indonesia masih jauh dari harapan, fakta di
lapangan menunjukkan komunikasi matematis peserta didik Indonesia tergolong rendah. Hal ini
ditandai dengan mayoritas peserta didik Indonesia yang mengalami kesulitan dalam menerjemahkan
soal kehidupan sehari-hari ke dalam model matematika (Agustyaningrum, 2012). Berkaitan dengan
itu, (Jurotun, 2015) mengungkapkan bahwa mayoritas peserta didik di Indonesia mengalami
kesulitan dalam membedakan penggunaan simbol dan lambang matematika. Berdasarkan fenomena
tersebut maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tentang komunikasi matematis tulis
peserta didik Samin dalam memecahkan masalah geometri.

Materi segitiga dan segiempat telah menjadi salah satu materi dalam pembelajaran
matematika yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta
didik. Hal tersebut didukung oleh penelitian Laksananti, Setiawan, dan Setiawani (2017) yang
menggunakan materi bangun datar segiempat sebagai instrumen. Selanjutnya pada tahun 2018
Wijayanto, Fajriah, dan Anita (2018) melakukan penelitian dengan menggunakan materi segitiga dan
segiempat sebagai instrumen penelitian untuk mengetahui deskripsi kemampuan komunikasi
matematis peserta didik SMP di salah satu sekolah di Cimahi. Hal yang membedakan dalam
penelitian ini adalah subjek penelitian dengan latar belakang suku tertentu. Keterbaruan dalam
penelitian ini dibandingkan dengan penelitian lain adalah penggunaan instrumen penelitian yang
mengintegrasikan budaya, adat istiadat, dan kearifan lokal yang dimiliki suku Samin.

Komunikasi matematis tulis menurut Rassia (2016) adalah kemampuan atau keterampilan
peserta didik dalam menerjemahkan pengetahuan ke dalam bentuk bahasa simbol, grafik atai gambar,
tabel, atau diagram. Kemampuan komunikasi matematis menjadi salah satu tujuan penting dalam
pembelajaran matematika yang perlu dikembangkan (Umar, 2012; Wardhani, 2008)(Wardhani,
2008). Hal ini bekenaan dengan proses pemahaman materi matematika yang diberikan oleh guru
kepada peserta didik dalam prses pembelajaran matematika. Wijayanto et al. (2018) menyatakan
bahwa komunikasi matematis adalah kegiatan memahami materi matematika yang terjadi antara
peserta didik dengan sesama peserta didik lainnya maupun peserta didik dengan guru dalam
pembelajaran matematika dikelas. Lebih lanjut menurut Hodiyanto (2017) mengungkapkan bahwa
komunikasi matematis terdiri atas komunikasi lisan dan komunikasi tulis. Komunikasi lisan dapat
berupa diskusi dan menjelaskan, sedangkan komunikasi tulisdapat berupa penggunaan gambar atau
grafik, tabel, atau persamaan.

Darkasyi, Johar, dan Ahmad (2014) mengungkapkan bahwa komunikasi matematis
merupakan proses dialog timbal balik materi antara peserta didik dan guru dalam pembelajaran
matematika yang dilakukan secara lisan maupun secara tertulis. Materi dalam hal ini adalah ide-ide
atau gagasan matematis, model matematika, notasi, simbol, definisi, dan rumus dalam pembelajaran
matematika. Hal ini berarti dalam proses pembelajaran matematika, peserta didik membutuhkan
kemampuan komunikasi matematis yang baik untuk memahami, menerapkan, dan mengevaluasi
materi yang telah diberikan oleh guru. Sementara itu, menurut Ardina dan Sa’dijah (2016)
komunikasi matematis tulis siswa akan lebih meningkat jika siswa telah mengalami proses
pembelajaran yang sesuai. Berdasarkan uraian tersebut kemampuan komunikasi matematis tulis yang
dimaksud dalam penelitian ini, yaitu; 1.) Kemampuan peserta didik dalam menuliskan ide yang
dimiliki dengan jelas dan tepat; 2.) Kemampuan peserta didik dalam menuliskan alasan untuk
jawaban yang diberikan; 3.) kemampuan peserta didik dalam menuliskan kembali ide orang lain
menggunakan bahasanya sendiri; dan 4.) Kemampuan peserta didik dalam memberikan tanggapan
untuk ide atau jawaban kepada peserta didik yang lain.
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METODE

Penelitian ini merupakan deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bersifat
deskriptif karena akan mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis tulis siswa Samin dalam
memecahkan masalah geometri. Pendekatan kualitatif pada penelitian ini berkaitan dengan analisis
data lapangan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa Samin dalam memecahkan masalah
geomtri tanpa adanya perlakuan apapun. Sugiyono (2013) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif
dilakukan pada kondisi yang alamiah. Oleh karena itu, pengumpulan data berupa tes tulis,
wawancara, rekaman suara, catatan lapangan, dan dokumen resmi lainnya diusahakan tidak
memberikan pengaruh apapun terhadap proses alamiah komunikasi matematis tulis siswa Samin
dalam memecahkan masalah geometri.

Pemilihan subjek penelitian menggunakan metode purposive sampling, yakni pemilihan
subjek penelitian berdasarkan kriteria tertentu meliputi pemilihan sekolah, pemilihan kelas,
pemilihan siswa Suku Samin, dan pemberian tes kemampuan matematika. Tempat penelitian adalah
salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri di Bojonegoro. Pemilihan sekolah ini berdasarkan
hasil penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Munawaroh et al. (2015) dan saran Kepala
Desa Margomulyo yang menyebutkan bahwa mayoritas masyarakat adat Samin bersekolah di
sekolah tersebut. Subjek dalam penelitian ini dipilih dari siswa yang berasal dari masyarakat adat
Samin Bojonegoro di salah Satu Sekolah Menengah Pertama Negeri di Bojonegoro pada semester
genap tahun ajaran 2018/2019. Subjek penelitian diambil dari masing-masing kategori kemampuan
matematika yang dimiliki, yakni satu siswa Suku Samin berkemampuan tinggi, satu siswa
berkemampuan sedang, dan satu siswa berkemampuan rendah. Subjek penelitian sebanyak tiga siswa
yang selanjutnya disebut secara berurutan S1, S2, dan S3.

Desain dan prosedur penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini terdiri dari
empat tahap, yaitu: tahap persiapan, pengambilan data, analisis data, dan pembuatan laporan. Teknik
pengumpulan data yaitu dengan cara tes tulis dan kegiatan wawancara. Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: soal Tes Kemampuan Matematika (TKM), soal Tes
Kemampuan Komunikasi Matematis (TKKM), dan lembar pedoman wawancara. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data menurut Miles dan Huberman (2009)
yang menyebutkan bahwa analisis data meliputi pengambilan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Terdapat dua metode triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
triangulasi metode dan sumber. Triangulasi metode dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
membandingkan hasil data tertulis dan transkrip hasil kegiatan wawancara dari satu subjek
penelitian. Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil data
dari subjek penelitian yang berbeda.

Data yang telah diambil, direduksi, dan disajikan dapat disimpulkan berdasarkan indikator
ke (1) dan (2) kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini, yaitu; 1.) Kemampuan siswa
dalam menuliskan ide yang dimiliki dengan jelas dan tepat; 2.) Kemampuan siswa dalam menuliskan
alasan untuk jawaban yang diberikan; 3.) Kemampuan siswa dalam menuliskan kembali ide orang
lain menggunakan bahasanya sendiri; dan 4.) Kemampuan siswa dalam memberikan tanggapan
untuk ide atau jawaban siswa lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Skor kemampuan komunikasi yang ditunjukkan S1, S2, dan S3 pada ID1 berturut-turut
adalah sebagai berikut 2, 2, dan 1.67 dengan kategori kemampuan komunikasi matematis tulis
berturut-turut, yaitu: sedang, sedang, dan sedang. Sedimikian hingga diperoleh nilai rata-rata dengan
skor 1,89 dan kategori kemampuan komunikasi matematis tulis yang dimiliki siswa Samin pada
indikator menuliskan ide matematis (penggunaan model matematika, rumus atau simbol)
menggunakan bahasa simbol dengan jelas dan tepat untuk menyelesaikan suatu permasalahan
sehingga dapat dipahami orang lain tergolong rendah. Jawaban S1, S2, dan S3 pada tes kemampuan
matematis dapat dilihat pada Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4. Skor kemampuan komunikasi
yang ditunjukkan S1, S2, dan S3 pada ID2, yakni 2, 2, dan 1 dengan kategori kemampuan
komunikasi matematis tulis berturut-turut yaitu: sedang, sedang, dan rendah. Rata-rata skor pada ID2
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adalah 1,67. Dengan demikian, kategori kemampuan komunikasi matematis tulis yang dimiliki siswa
Samin pada indikator menuliskan alasan untuk jawaban yang telah diberikan tergolong rendah.

S1, S2, dan S3 pada ID3 berturut-turut mendapatkan skor sebagai berikut 3, 4, dan 1 dengan
kategori kemampuan komunikasi matematis tulis berturut-turut, yakni tinggi, sangat tinggi, dan
rendah, sehingga nilai rata-rata yang pada ID3 adalah 2,67. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis tulis siswa Samin dalam memecahkan masalah geometri pada indikator
menuliskan kembali ide orang lain menggunakan bahasanya sendiri tergolong sedang. Skor yang
didapatkan subjek penelitian S1, S2, dan S3 pada 1D4 berturut-turut, yakni 2, 1, dan O dengan
kategori kemampuan komunikasi matematis tulis berturut-turut, yakni sedang, rendah, dan sangat
rendah. Rata-rata skor yang didapatkan adalah 1. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis tulis yang dimiliki siswa Samin pada indikator mengungkapkan kembali
dengan cara menulis tanggapan terhadap ide orang lain tergolong rendah.

Penelitian ini menggunakan subjek penelitian dari latar belakang suku tertentu. Hal ini
membuat hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sejenis. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar pertimbangan pemberian kebijakan atau perlakuan yang tepat untuk memperbaiki
tingkat kemampuan matematika yang dimiliki siswa Samin khususnya pada materi geometri.
Penelitian ini hanya mengambil subjek penelitian yang berasal dari siswa berjenis kelamin
perempuan, sehingga hasil penelitian ini kurang beragam. Pada kasus tertentu subjek penelitian dapat
memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis yang berbeda pada setiap indikator kemampuan
komunikasi matematis tulis. Sebagai contoh pada subjek penelitian kedua (S2) pada penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa S2 memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis yang
tergolong sangat tinggi pada indikator menuliskan kembali ide orang lain menggunakan bahasanya
sendiri. Namun demikian, memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis yang tergolong rendah
pada indikator mengungkapkan kembali dengan cara menulis tanggapan terhadap ide orang lain.
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Gambar 2. Jawaban S1 pada Tes Kemampuan Matematis
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Gambar 3. Jawaban S2 pada Tes Kemampuan Matematis
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Gambar 4. Jawaban S3 pada Tes Kemampuan Matematis
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan data penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti
diperoleh simpulan penelitian bahwa kemampuan komunikasi matematis tulis siswa Samin dalam
menuliskan ide matematis (penggunaan model matematika, rumus atau simbol) menggunakan
bahasa simbol dengan jelas dan tepat untuk menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga dapat
dipahami orang lain tergolong rendah, kemampuan komunikasi matematis tulis siswa Samin dalam
menuliskan alasan untuk jawaban yang telah diberikan tergolong rendah, kemampuan komunikasi
matematis tulis siswa Samin dalam menuliskan kembali ide orang lain menggunakan bahasanya
sendiri tergolong sedang, dan kemampuan komunikasi matematis tulis siswa Samin dalam
mengungkapkan kembali dengan cara menulis tanggapan terhadap ide orang lain tergolong rendah.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran, yakni: Pertama, menjadikan
penelitian ini sebagai dasar penelitian sejenis dengan subjek penelitian berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan untuk menambah kekayaan informasi hasil penelitian kemampuan komunikasi matematis
tulis siswa Samin. Kedua, menjadikan penelitian ini sebagai dasar penelitian sejenis dengan subjek
penelitian dari latar belakang suku lain di Indonesia untuk menambah kekayaan informasi
kemampuan komunikasi matematis tulis siswa Indonesia dengan latar belakang suku atau masyarakat
adat tertentu.
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